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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggantaian jagung giling dengan sengauk dalam ransum
yang mengandung Starpig dan disuplementasikan dengan daun salam (Syzygium polyanthum Walf) terhadap
efisiensi penggunaan ransum dan profil lipida darah ayam kampung. Penelitian ini menggunakan rancangan acak
lengkap (RAL) dengan tiga perlakuan, yaitu ransum tanpa sengauk, Starpig dan daun salam (A), penggantian 10%
jagung dengan sengauk dan Starpig (B), dan penggantian 10% jagung dengan sengauk, Starpig dan daun salam
(C). Setiap perlakuan dengan tiga ulangan dan setiap ulangan berisi tiga ekor ayam dengan umur dan berat yang
homogen. Variabel yang diamati adalah efisiensi penggunaan ransum dan profil lipida darah ayam kampung. Dari
hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penggantian jagung giling dengan sengauk yang mengandung Starpig
yang disuplementasi dengan daun salam dapat memperbaiki efisiensi penggunaan ransum dan profil lipida darah
ayam kampung

Kata kunci : jagung giling, sengauk, karkas, efisiensi penggunaan ransum, profil lipida darah, ayam kampung

THE EFFECT OF CORNMEAL SUBSTITUTED WITH SENGAUK IN DIETS
CONTAINSTARPIGSUPPLEMENTED BY SYZYGIUM POLYANTHUM ON FEED
EFFICIENCY AND BLOOD LIPID PROFILE OFKAMPOENG CHICKEN

ABSTRACT

The study was conducted to know the effect of corn substitution with sengauk in diets contain Starpig
supplemented by Syzygium polyanthum walf on feed efficiency and blood lipid profile of kampoeng chicken.
This experiment was using a completely randomized design (CRD) and assigned to three treatments as of: diets
without sengauk,Starpig dan Syzygium polyanthum as control (A), diets containing 10% corn meal substitution
with sengauk and Starpig(B), diets containing 10% corn meal substitution with sengauk, Starpig and Syzygium
polyanthum(C). Three birds were used in each treatment with three replicates. The variables observed were feed
efficiency and blood lipid profile ofkampoeng chickens. It showed that corn meal substitution into sengauk in the
diets contain Starpig and Syzygium polyanthum supplemented can improve feed efficiency and blood lipid profile
of the kampoeng chickens.
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PENDAHULUAN

Di dalam meningkatkan produktivitas ternak tidak
terlepas dari biaya produksi terutama dari makanan
yang berkisar 60% (Nitis, 1980). Untuk itu maka perlu
digalakkan pemanfaatan bahan ransum alternatif salah
satu diantaranya adalah sengauk. Sengauk adalah nasi
sisa dapur atau hasil sampingan dari upacara yadnya
berupa iseran atau tumpeng (nasi yang berbentuk

bulatan atau lonjong yang digunakan untuk sesaji)
yang dikeringkan. Biasanya digunakan sebagai bahan
makanan untuk ternak bali atau dibuang begitu saja.
Jika diperhatikan kandungan nutrisinya mendekati
kandungan nutrisi beras dan bisa digunakan sebagai
pengganti jagung giling yang dimanfaatakan sebagai
sumberenergididalam ransum ternak unggas (Murtidjo,
1988). Pilliang (1997) melaporkan pemanfaatan
hasil sampingan dari industri atau dari perkebunan/
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pertanian masih cukup mengandung energi dan
protein yang ketersediaannya cukup banyak masih bisa
dimanfaatkan sebagai bahan ransum alternatif dan
bisa diberikan pada ternak unggas terutama pada ayam
kampung.

Ayam kampung merupakan salah satu jenis unggas
yang mempunyai potensi besar sebagai sumber
protein hewani (daging dan telur) Unggas ini cocok
dikembangkan karena mudah beradaptasi dengan
kondisi alam di Indonesia. Potensi unggul lainnya dari
ayam kampung adalah bahwa daging ayam mempunyai
komposisi gizi terutama protein yang setara dengan
daging dari jenis unggas lainnya (Murtidjo, 1988).
Dewasa ini masyarakat mulai menggemari daging
ayam kampung sehingga permintaan daging ayam
kampung terus meningkat, namun ayam yang dijual
untuk keperluan daging kebanyakan adalah ayam
kampung yang jantan, namun ayam yang telah
berumur dagingnya alot, dan berlemak maka dalam
ransum perlu ditambahkan zat antioksidan (Yadnya,
et al., 2013). Salah satu diantaranya adalah daun salam
(Syzygium polyanthum Walf) karena didalam daun
salam mengandung flavonoid yang bersifat antioksidan
(Hembing, 1989). Adanya senyawa flavonoid bersifat
antioksidan dan dapat menetralkan radikal bebas,
sehinggaoksidasilemakolehradikal bebasbisadikurangi
sehingga kolesterol LDL (Loww Density Lipoprotein)
bisa berkurang apalagi di dalam Pignox mengandung
unsur Zn yang sangat bermanfaat untuk aktivitas kerja
Superoksida dismutase (SOD) yang bermanfaat untuk
menetralkan radikal bebas (Kumalaningsih (2008).
Yadnya dan Candrawati (2004) melaporkan pemberian
tepung daun salam dapat menurunkan total kolesterol
dan LDL darah itik bali pada fase pertumbuhan.
Untuk meningkatkan penampilan ternak perlu dicoba
pemberian Starbio dan Pignox (Starpig).

Starbio dan Pignox (Starpig) yang merupakan pro-
biotik dan mineral yang berguna untuk meningkatkan
nilai dan daya cerna pakan yang diberikan, dimana
Starbio merupakan salah satu probiotik yang berasal
dari koloni mikroba alami. Pemberian probiotik Starbio
pada pakan ternak akan meningkatkan kecernaan ran-
sum, kecernaan protein dan mineral fosfor. Sedangkan
Pignox merupakan “feed supplement” (bahan peleng-
kap) buatan pabrik (Piao et al, 1999) yang mengan-
dung mineral Zn yaitu 20.000 mg/kg dan 40.000 mg/
kg methionin. Tillman et al. (1989) menyatakan mi-
neral Zn sangat berfungsi sebagai aktivatorenzim dalam
proses metabolisme, salah satu enzim tersebut adalah
karboksi peptidase yang berperan dalam metebolisme
protein, sehingga Pignox dapat membantu kerja dari
Starbio agar proses metabolisme lebih meningkat, se-
hingga penampilannya menjadi lebih baik, terutamapa-
da pertambahan bobot badan bisa meningkat sehingga

efisiensi penggunaan ransum bisa ditingkatkan.

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dikaji pe-
ngaruh penggantian jagung giling dengan sengauk
dalam ransum yang mengandung Starpig disuplemen-
tasi dengan daun salam (Syzygium polyanthum Walf)
terhadap efisiensi penggunaan ransum dan profil lipida
darah ayam kampung. Mengingat belum banyak in-
formasi yang mempublikasikan maka perlu diangkat
dalam suatu penelitian.

METODE PENELITIAN

Ayam

Ayam yang digunakan pada penelitian ini adalah
ayam kampung bali yang berumur satu tahun sebanyak
45 ekor dengan kisaran berat awal yang homogen di-
pelihara selama 8 minggu. Bibit ayam diperoleh dari
Bapak Dewa Gede Darmada, di Desa Ketewel, Keca-
matan Sukawati, Kabupaten Gianyar.

Kandang dan Perlengkapan

Penelitian ini menggunakan kandang sistem battery
coloni yang tebuat dari bambu, terdiri atas dua tingkat
sebanyak 12 petak, tiap petak berukuran panjang 8o
cm, lebar 60 cm dan tinggi 70 cm. Tiap petak kandang
dilengkapi dengan tempat pakan dan tempat minum
yang terbuat dari belahan bambu, di bawah lantai
kandang diberi alas plastik untuk menampung feses.

Ransum dan Air Minum

Ransum yang digunakan tersusun atas bahan-bahan:
jagung kuning, bungkil kelapa, dedak padi, tepung ikan,
kacang kedelai, daun pepaya, daun salam, daun katuk,
minyak kelapa, NaCl dan Starnox. Selama penelitian
air minum yang diberikan berasal dari perusahaan
air minum (PAM) setempat. Konsumsi ransum dan
kandungan zat nutrisi tertera pada Tabel 1 dan 2.

Tabel 1. Komposisi Ransum Ayam Kampung, 12-14 Bulan

Perlakuan?)
No Bahan(%)
A B C

1 Jagung kuning 51,36 41,36 41,36
2 Bungkil kelapa 9,31 9,31 9,31
3 Dedak padi 18,66 18,66 18,16
4 Tepung ikan 8,20 8,20 8,20
5 Kacang kedelai 11,97 11,97 11,97
6 Daun salam - - 0.5
7 Sengauk 10 10 10
8 Starpig - 1,00 1,00
9 Total 100,00 100,00 100,00
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Tabel 2. Komposisi Zat Kimia dalam Ransum Ayam Kampong umur

12 — 14bulan
No. Komposisi Kimia Perlakuan Standar
B C NRC(1984)
1 ME(Kcal/kg) 3007,9 2999,37 2885,49 2900,0
2 Protein Kasar(%) 17,36 17,70 16,72 17
3 Serat Kasar(%) 3,88 3,97 5,72 3-52)
4 Lemak Kasar(%) 5,74 5,92 5,66 3-6
5 Ca(%) 0,78 0,76 0,75 0,80
6 P tersedia(%) 0,54 0,56 0,51 0,50

Keterangan :

1) Pperlakuan: A = Ransum tanpa mengandung sengauk, daun salam dan Starpig
B = Ransum yang mengandung 10% sengauk dan Starpig

C = Ransum yang mengandung 10% sengauk , Starpig dan daun salam

2)  Dirjen. Peternakan RI (1995)

Kandungan nutrisi dari jagung kuning, bungkil kela-
pa, kacang kedelai, minyak kelapa dan dedak padi me-
nurut Scott et al. (1982), daun pepaya menurut Hartadi
et al, (1990), daun salam menurut Kumalaningsih
(2008). Komposisi bahan makanan dapat dilihat pada
Tabel 1.

Tempat dan Lama Penelitian

Penelitian dilaksanakan di Banjar Buluh, Desa Gu-
wang, Kecamatan Sukawati, Kabupaten Gianyar selama
8 minggu dari bulan Juli- September 2011, Penelitian
laboratorium dilaksanakan bulan September-Oktober
2011.

Rancangan Percobaan

Rancangan percobaan yang dipergunakan dalam
penelitian ini adalah rancangan acak lengkap (RAL)
dengan empat perlakuan, masing-masing perlakuan
terdiri atas tiga ulangan dan setiap ulangan berisi tiga
ekor ayam kampung yang berumur satu tahun dengan
berat yang homogen. Ketiga perlakuan tersebut adalah:
ransum tanpa sengauk, Starpig, dan daun salam (A),
ransum mengandung 10% sengauk dan Starpig (B), dan
ransum yang mengandung 10%sengauk, Starpig, dan
daun salam(C).

Variabel yang Diamati

1. Variabel efisiensi pengunaan ransum meliputi
konsumsi ransum, pertambahan bobot badan,
dan konversi ransum (FCR = Feed Conversion
Ratio) (Tillman et al., 1989).

2.Profil lipida darah meliputi total kolesterol, HDL
(High Density Lipoprotein), LDL (Low Density
Lipoprotein) dan Trigliserida, menggunakan
metode “Enzymatic cholesterol high pereformance
”"CHOD-PAP KIT (Boehringer, 1993).

Analisis Statistik
Data yang diperoleh dianalisa dengan sidik ragam,
apabila terdapat hasil yang berbeda nyata (P<0,05)

Tjokorda Gede Belawa Yadnya dan | Wayan Wirawan

diantara perlakuan maka analisis dilanjutkan dengan
uji jarak berganda dari Duncan (Steel dan Torrie, 1989).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Efisiensi Penggunaan Ransum Ayam Kampung

Konsumsi ransum pada ayam kampung yang
mendapatkan ransum tanpa sengatuk, Starping dan daun
salam (perlakuan A) adalah 5315,00 g/ekor selama 8
minggu (Tabel 3). Penggantian 10% jagung giling dengan
sengauk dalam ransum yang mengandung Starpig
(perlakuan B), dan penggantian 10% jagung giling
dengan sengauk, Starpig dan daun salam (perlakuan
C) dapat meningkatkan konsumsi ransum secara nyata
(P<0,05) dibandingkan dengan pemberian perlakuan
kontrol (perlakuan A). Peningkatan konsumsi ransum
disebabkan adanya Starpig yang mengandung Starbio
dan Pignox serta daun daun salam yang menyebabkan
ransum menjadi lebih palatebel, sehingga ransum yang
dikonsumsi lebih banyak untuk memenuhi kebutuhan
akan energi dan zat nutrisi lainnya (Wahyu, 1992).

Peningkatan konsumsi ransum diikuti oleh pe-
ningkatan bobot potong, pada perlakuanA bobot poting
ayam kampung adalah 1380,00 g/ekor (Tabel 3). Pem-
berian perlakuan B dan C dapat meningkatkan bobot
potong secara nyata (P<0,05) daripada pemberian per-
lakuan A. Adanya enzim-enzim dalam Starbio dianta-
ranya enzim selulase, protease, dan lipase yang dapat
membantu dalam proses pencernaan (Zainuddin et al.,
1995), sehingga semakin banyak zat nutrisi yang dapat
diserap yang menyebabkan pemberian perlakuan B dan
C bobot potongmya lebih tinggi daripada pemberian
perlakuan A

Tabel 3. SubsitusiJagung Giling dengan Sengauk dalam Ransum yang
Mengandung Starpig Disuplementasi dengan Daun Salam
(Syzygium polyanthum)terhadap Efisiensi Penggunaan
Ransum Ayam Kampung

Perlakuan
A B C SEM
5315,00c 5373,33b 5399,00a 2,38
1380,00c 1390,00b 1580,00a 2,97
360,33b 374,00b 468,002 4,74
14,742  14,38a  11,54b 0,27

Variabel

Konsumsi ransum (g/ekor)

Berat Potong(g/ekor)

Pertambahan bobot badan (g/ekor)
Feed Conversion Rasio (FCR)

Keterangan :

1) A:Ransum kontrol; B: Ransum mengandung 10% sengauk yang mengandung Starpig,
dan C: Ransum mengandung 10% sengauk yang mengandung Starpig dan daun salam.

2)  SEM adalah Standard Error of the Treatment Means.

3) Nilai dengan huruf yang sama pada baris yang sama menunjukkanperbedaanyang
nyata (P<0,05)

Yadnya et al., (2013) melaporkan bahwa pemberian
ransum yang mengandung daun ubi jalar ungu sebagai
sumber antioksidan yang disuplementasi dengan
Starpig dapat meningkatkan bobot potong pada itik
umur 23 minggu.

Feed Conversion Rasio (FCR) pada itik yang
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mendapatkan perlakuan A adalah 14,74 (Tabel 3).
Substitusi 10% jagung giling dengan senagauk dan
Starpig (B) dapat menurunkan FCR secara tidak nyata
(P>0,05), sedangkan substitusi 10% jagung giling
dengan sengauk, Starping dan daun salam (C) dapat
menurunkan FCR secara nyata (P<0,05) dibandingkan
dengan pemberian perlakuan A. Penurunan FCR pada
pemberian perlakuan C, karena adanya unsur Zn, dan
asam amino metionin pada Pignox dapat menjngkatkan
aktivitas dari Superoksida dismutase (SOD), sehingga
kemampuan untuk menstabilkan radikal bebas
semakin besar (Kumalaningsih. 2008), sehingga zat
nutrisi yang termanfaatkan semakin banyak, terbukti
dari pertambahan bobot badan pada perlakuan lebih
besar daripada pemberian perlakuan A atau B. Yadnya
dan Candrawati (2004) melaporkan pemberian
ransum yang mengandung daun salam sebagai sumber
antioksidan yang disuplementasi dengan Starbio
dapat meningkatkan pwrtambahan bobot badan dan
meningkatkan efisiemsi penggunaan ransum.

Profil Lipida Darah Ayam Kampung

Total kolesterol darah pada itik A adalah 198,3
mg/dl (Tabel 4). Pemberian perlakuan B dan C dapat
menurunkan total kolesterol darah sebesar 11,34% dan
20,32% (P<0,05) dibandingkandengan pemberian
perlakuan A.

Tabel 4. SubstitusiJagung giling dengan sengauk dalam ransum yang
mengandung Starpig disuplementasi dengan Daun Salam
terhadap Profil Lipida Darah Ayam Kampung.

. Perlakuan
Variabel
A B C
Total kolesterol(mg/dl) 198,30a 175,80b 158,00c
HDL( mg/dl) 95,60c 103,66b 108,00a
LDL(mg/dl) 82,93a 55,86b 38,86¢
TAG( mg/dl) 98,85a 81,40b 53,20

Keterangan :

1) A:Ransum kontrol; B: Ransum mengandung 10% sengauk yang mengandung Starpig
, dan C: Ransum mengandung 10% sengauk yang mengandung Starpig dan daun
salam.

2)  SEM adalah Standard Error of the Treatment Means.

3) Nilai dengan huruf yang sama pada baris yang sama menunjukkanperbedaanyang
nyata (P<0,05)

High Density Lipoprotein (HDL) darah pada itik A
adalah 95,6 mg/dl (Tabel 4). Pemberian perlakuan B
dan C dapat meningkatkan kadar HDL darah sebesar
8,43% dan 13,49 % secara statittik berbeda nyata
(P<0,05). Low Density Lipoprotein (LDL) darah itik
A adalah82,93 mg/dl (Tabel 4). Pemberian perlakuan
B dan C dapat menurunkan LDL sebesar 32,64% dan
53,14%(P<0,05) dibandingkan dengan pemberian
perlakuan A.

Try Acyl Glycerol (TAG) pada darah itik A adalah
98,85mg/dl (Tabel 4). Pemberian perlakuan B dan C
dapat menurunkan kadar TGA darah ayam kampung

sebesar 17,18% dan 46,18% (P<0,05) dibandingkan
dengan pemberian perlakuan A.

Pemberian tepung daun salam dalam ransum yang
mengandung sengauk dan Starpig dapat menurunkan
kadar total kolesterol dan LDL serum darah serta
dapat meningkatkan HDL Darah. Di dalam daun
salam mengandung senyawa flavonoid yang bersifat
antioksidan, =zat antioksidan dapat menurunkan
kolesterol LDL didalam tubuh.

Flavonoid = antioksidan dan menangkap radikal bebas
melepaskan H *
N2
Berikatan dengan IRB (lkatan Radikal Bebas)
N2
Radikal peroksi distabilkan
%
Energi aktivasi
N2
Menghalangi oksidasi LDL (Low Density Lipoprotein)
N2

Menurunkan kolesterol LDL

Gambar 1. Cara kerja flavonoid untuk menurunkan kolesterol
(Anon,2010c)

Gambar 1 memperlihatkan cara kerja flavonoid
sebagai zat antioksidan yang dapat menurunkan
kolesterol LDI secara bertahap. Akibat dari penurunan
kadar LDL dalam darah maka kadar HDL akan naik dan
menuju ke hati. Di dalam hati akan terjadi perombakan
daripada kolesterol menjadi asam-sam empedu yang
akan dibawa ke kantong empedu untuk dimanfaatkan
lebih kanjut untuk kebutuhan metabolisme di dalam
tubuh (Murray et al, 2009). Sumardika dan Jawi
(2010) telah mencoba pemberian ekstrak dari daun ubi
jalar sebagai sumber antioksidan yang diberikan pada
mencit yang hasilnya ternyata dapat menurunkan total
kolesterol, LDL serum darah dan dapat meningkatkan
kandungan HDL serum darah mencit.

Menurut Argawa dan Rao (2000), penurunan kadar
kolesterol akibat adanya antioksidan dalam ransum,
karena zat antioksidan menetralkan radikal bebas dan
menarik lemak atau kolesterol kegugus yang siklis,
dan disamping itu zat antioksidan dapat menghambat
kerja enzim 3 Hidroksi, 3 Methyl- Gluteryl-Ko,A
reduktase, sehingga asam mevalonat yang dihasilkan
berkurang, sehingga kolesterol yang diproduksi di
hati bisa berkurangyang menyebabkan kolesterol yang
tersirkulasi dalam darah bisa berkurang. Yadnya dan
Candrawati (2004) melaporkan pemberian ransumyang
mengandung daun salam yang disuplementasi dengan
Starbio dapat menurunkan total kolesterol dan LDL
darah itik pada fase pertumbuhan. Yadnya et al., (2013)
melaporkan pemberian ransum yang mengandung
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daun ubi jalar ungu sebagai sumber antioksidan yang
disuplementasi dengan Starpig dapat menurunkan total
kolesterol dan LDL darah itik umur 23 minggu.

Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat
disimpulkan bahwa substitusi 10% jagung giling
dengan sengauk dalam ransum yang mengandung
Starpig disuplementasi daun salam dapat memperbaiki
efisiensi penggunaan ransum ayam kampung dan profil
lipida darah ayam kampung.
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